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ABSTRAK 

Latar Belakang : Angka Kematian Bayi (AKB) merupakan jumlah kematian bayi per 

1000 kelahiran hidup dalam kurun waktu satu tahun. Oligohidramnion yaitu keadaan 

dimana air ketuban kurang dari 500ml. Air ketuban sangat berperan penting dalam 

perkembangan dan pertumbuhan janin, jika air ketuban kurang maka janin tidak 

mendapat sirkulasi secara bebas dan pergerakan pun terhambat karena adanya 

perlekatan antara janin dan amnion. Oligohidramnion akan meningkatkan resiko 

penekanan tali pusat sehingga aliran darah pada janin terhambat yang dapat 

menyebabkan asfiksia, APGAR skor yang rendah pada menit pertama, dan 

pertumbuhan janin terhambat atau kelainan bawaan. Berdasarkan data yang 

didapatkan, angka kejadian oligohidramnion di RSU Proklamasi tahun 2021 sebanyak 

33 kasus. Tujuan : Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan asuhan kebidanan 

pada kasus oligohidramnion di RSU Proklamasi. Metode : Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif secara observasional dengan teknik pengambilan 

data melalui wawancara, observasi secara langsung dam studi dokumentasi rekam 

medik. Hasil : Penatalaksanaan kasus oligohidramnion di RSU Proklamasi dilakukan 

sesuai advice dokter, akan tetapi tidak ada SOP khusus untuk kasus oligohidramnion. 

Penatalaksanaan dampak oligohidramnion pada bayi dilakukan dengan tepat, akan 

tetapi tidak ada SOP khusus untuk penatalaksanaan bayi dengan asfiksia. Semoga 

kedepannya dibuatkan SOP khusus oligohidramnion dan SOP khusus asfiksia. 
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